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KATA PENGANTAR 
 

Alhamdulillah, Segala Puji & Syukur penyusun 

panjatkan kehadirat Allah SWT, karena berkat Rahmat dan 

Hidayah Nya, buku ini dapat tersusun tepat pada 

waktunya. Sungguh tidak mudah menyelesaikan buku ini, 

selain karena topik yang dibahas sangat aplikatif juga 

karena terkait dengan perkembangan tantangan kerja bagi 

generasi Z dan generasi milenials yang terus berkembang 

terutama di era revolusi Industri 4.0 dan Society 5.0.  

Saat ini Indonesia memiliki jumlah Gen Z dan Gen 

Milenials yang sangat besar jumlahnya. Dengan adanya 

problem ekonomi, memaksa mereka untuk bekerja sambil 

kuliah. Sementara kemajuan industry demikian cepat 

sehingga memaksa mereka untuk juga tetap harus 

beradaptasi. Karena itu, bekerja sambil kuliah menjadi 

pilihan mereka disatu sisi. Terutama dengan kuliah jarak 

jauh atau kulia dengan system daring untuk menghemat 

waktu  bagi mereka.  

Meski demikian, kecapean, stress dan juga 

menumpuknya pekerjaan pada waktu tertentu menjadi 

tantangan tersendiri dalam menyelesaikan kuliah sambil 

bekerja. Bagaimana tips dan strategi agar keduanya 

berjalan sukses adalah tujuan dari penulisan buku ini.  

Karena itu,  buku ini diharapakan dapat menjadi 

motivasi dan inspirasi serta semacam panduan bagi 

pegawai pembelajar dan atau mahasiswa kelas karyawan, 

yang meskipun sudah bekerja sepanjang hari, namun 

masih tetap mengambil kelas pengembangan pada malam 

hari nya atau pada hari jumat dan sabtu dengan tujuan 
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untuk pengembangan knowledge, skill, kepemimpinan 

dan perluasan pergaulan.  

Buku ini juga dapat menjadi bacaan inspiratif bagi 

stakeholders pendidikan termasuk dunia industri agar 

terjadi harmoni dan kolabarasi yang saling 

menguntungkan antara dunia bisnis, pada satu sisi,  para 

pegawai dan mahasiswa serta para pengelola kampus dan 

dosen tentunya pada sisi lainnya. Kerjasama yang baik dari 

para pihak tersebut menjadi kunci sukses pengembangan 

SDM di masyarakat.  

Karena sebagai bangsa, kita sesungguhnya adalah 

satu perahu.  Dunia Industri membutuhkan angkatan kerja 

yang berkualitas dan memiliki loyalitas tinggi pada satu 

sisi, kemudian pegawai ingin berkembang serta perguruan 

tinggi juga membuthkan para mahasiswa dan pemerintah 

juga punya misi untuk memakmurkan warganya. Kerja 

sama harmonis para pihak karena itu sangat diperlukan.  

 

Bekerja Usia Muda adalah Anugrah 

Pandemi  Covid-19 belum tuntas diatasi dan 

dampaknya masih terus dibenahi, kini Indonesia 

menghadapi ancaman gelombang resesi ekonomi. Padahal 

saat yang sama Indonesia memiliki generasi muda 

produktif dalam jumlah yang sangat besar mencapai 

sekitar 60 juta orang. Dimana sebagiannya adalah sarjana 

yang belum mendapatkan pekerjaan dan selebihnya 

alumni SMU yang belum mendapatkan pekerjaan alias 

menjadi pengangguran. 
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Dalam kondisi demikian, memiliki pekerjaan di usia 

muda adalah prestasi besar yang patut disyukuri. Dimana 

melalui pekerjaan tersebut kemandirian finansial yang 

menjadi impian setiap orang dapat diwujudkan, juga 

pengalaman bekerja selain memperluas pergaulan juga 

menambah portofolio yang memperkuat professionalisme 

seseorang. Apalagi ditengah krisis saat ini, melalui  bekerja 

seorang anak muda bisa membantu ekonomi keluarga 

serta menjadi wadah pembelajaran yang tak kalah 

pentingnya. Apalagi bagi pembelajar kinestetik, learning 

by practice ( kerja sambal belajar ) sangat dianjurkan. 
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Belajar adalah Bertumbuh dan Investasi Masa Depan 

Namun demikian bagi mereka yang ingin meningkatkan 

karir, belajar melalui  kuliah sangat disarankan. Karena 

Kuliah merupakan Investasi Masa Depan. Melalui kuliah, 

seorang karyawan pembelajar akan mendapatkan 

pengetahuan baru dan gambaran masa depan. Selain itu 

seorang karyawan pembelajar juga akan memperoleh hasil 

yang berlipat ganda seperti mendapatkan relasi dan 

menambah pengetahuan mengenai bidang yang digeluti 

secara lebih mendalam, mengembangkan intelektualitas 

dan critical thingking serta ijazah yang bermanfaat untuk 

mengisi posisi karir yang lebih tinggi dengan gaji lebih 

besar tentunya dibandingkan level pendidikan 

sebelumnya.  

 

Semakin tinggi Jabatan Semakin Membutuhkan 

Kepemimpinan 

Dampak positif  dari  mahasiswa yang  bekerja 

adalah  mendapatkan pengalaman  kerja  dan  

mendapatkan  uang bagi kemandirian finansialnya.  

Namun ada juga dampak  negatifnya yaitu seringkali 

mereka terlena  dengan  pekerjaannya,  sehingga  

mahasiswa  tersebut  lengah  akan  tugas  utamanya yakni  
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belajar  dan  menyelesaikan  perkuliahan  tepat  waktu.  

Seharusnya  mahasiswa  tersebut  juga  bijak mengatur  dan  

mengimbangi  waktu  dalam  bekerja  dan  aktifitas  belajar.   

Aktifitas  belajar  merupakan  suatu kegiatan  untuk  

menghasilkan  perubahan  pengetahuan-pengetahuan,  

nilai-nilai  sikap,  dan  keterampilan pada mahasiswa 

sebagai latihan yang dilaksanakan secara sengaja. Hal lain 

yang juga harus disadari adalah bahwa semakin tinggi 

posisi jabatan di kantor maka semakin membutukan solusi 

pemikiran yang kompleks yang tidak dapat dikerjakan 

dengan hanya bermodalkan pendidikan sekolah 

menengah umum atau sejenisnya. Semakin tinggi suatu 

jabatan maka akan semakin besar dan kompleks masalah 

yang dihadapi sehingga membutuhkan kemampuan 

berpikir, keterampilan critical thingking untuk mengenali 

akar masalah, mengurainya serta mencari dan 

merumuskan solusi.  Karena itu pilihan pengembangan 

keterampilan berpikir seperti itu umumnya didapatkan 

ditingkat sarjana dan Pasca Sarjana pada umumnya. 

Disinilah kelas karyawan sangat diperlukan oleh para 

pegawai lulusuan yang SMU yang sudah bekerja atau 

lulusan S1 yang ingin mendapatkan posisi lebih tinggi. 

 

Memiliki Kemauan Yang Kuat saja tidak cukup, butuh 

Manajemen !  

Bekerja sambil kuliah sungguh tidak mudah. Penulis 

mengalami hal tersebut. Apalagi jika seorang karyawan 

sudah memiliki keluarga yang membutuhkan perhatian 

dan biaya. Dengan demikian, diperlukan kemauan yang 

kuat (strong desire).   Sekali lagi, Kunci sukses 

menyelesaikan studi sambil bekerja adalah kemauan yang 
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kuat untuk sukses dalam pekerjaan dan kuliah sekaligus. 

Sungguh tidak mudah mengawinkan keduanya namun 

juga bukan mustahil karena sudah terbukti sudah banyak 

yang sukses melakukannya termasuk para penulis buku 

ini. Karena itu pastikan niat kuat untuk selesai tepat waktu. 

Siapkan mental super dan sangguh untuk mengubah stress 

sebagai cara tubuh untuk bertumbuh dan naik kelas.  Imam 

6\DIL·L� UDKLPDKXOXOODK� PHPEHULNDQ� �� QDVHKDW� EDJL� SDUD�

penuntut ilmu. Beliau berkata: "Saudaraku, tidak akan 

memperoleh ilmu kecuali dengan enam perkara yang akan 

saya beritahukan perinciannya: (1) kecerdasan, (2) 

semangat, (3) sungguh-sungguh, (4) berkecukupan, (5) 

bersahabat (belajar) dengan ustadz atau guru, (6) 

membutuhkan waktu yang lama.". 

Studi /X·OXDWXO� 8VURK, dkk (2018),  juga 

menunjukkan bahwa mahasiswa  yang terbiasa mengatasi 

kompleksitas masalah dan kemampuan untuk bertahan 

(resilience),  seperti kerja sambil kuliah atau kerja shift 

sambil kuliah akan memiliki  resiliensi  yang cukup  baik 

jika  dilihat  dari tujuh  aspek  resiliensi,  meskipun  hanya 

beberapa aspek yang  baru  terpenuhi. Apabila resiliensi 

dalam diri individu meningkat, maka mampu mengatasi 

berbagai permasalahan, meningkatkan potensi-potensi 

diri, penuh percaya diri, mempertahankan perasaan positif 

terhadap     segala    sesuatu     dan     kegagalan     yang     

dialami,     kematangan     emosi, mengembangkan rasa 

empati dan lebih dapat berinteraksi sosial dengan baik, 

menghargai dirinya dan melihat hal-hal positif yang dapat 

dilakukan demi keberhasialn di masa yang akan datang.  

Reaksi    setiap    individu    ketika    menghadapi 

permasalahan   atau   tantangan   berbeda-beda,   hal   itu   
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disebabkan   karena   cara pandang  mereka  dalam  

mengahadapi  masalah.  

Reivich  dan  Shatte  (2003,  dalam Feti Astuti 2017) 

mendefinisikan resiliensi dengan kemampuan untuk 

mengatasi, mengendalikan,  melalui,  dan  bangkit  kembali  

ketika  kesulitan  menerpa.  Menurut Reivich  dan  Shatte  

(2003,  dalam  Feti Astuti  2017),  ada  tujuh  aspek  resiliensi. 

Petama,  regulasi  emosi,  yaitu  kemampuan  untuk  tetap  

tenang  di  bawah  kondisi yang  menekan.  Kedua,  

pengendalian  implus,  yaitu  kemampuan  individu  untuk 

mengendalikan  keinginan,  dorongan,  kesukaan,  serta  

tekanan  yang  muncul  dari dalam  diri  seseorang.  Ketiga,  

optimis,  yaitu  individu  percaya  semua  hal  dapat 

berubah  lebih  baik  serta  memiliki  harapan  terhadap  

masa  depan  dan  dapat mengontrol   arah   hidupnya.   

Keempat,   analisis   penyebab,   yaitu   kemampuan 

individu  untuk  mengidentifikasi  penyebab  

permasalahan  individu  secara  akurat. Kelima, empati,  

yaitu kemampuan individu untuk dapat memahami 

perasaan dan dapat   membaca   tanda-tanda   kondisi   

emosional   dan   psikologis   orang   lain. Keenam,    efikasi    

diri,    yaitu    individu    percaya    bahwa    dapatmengatasi 

permasalahan-permasalahan   yang   mungkin   akan   

dialami   dan   mempercayai kemampuan  untuk  sukses.  

Ketujuh,  pencapian  aspek  positif,  yaitu  kemampuan 

individu meraih aspek positif dari kehidupan setelah 

kemalangan menimpa. Agar sukses menyelesaikan kerja 

sambil kuliah dalam masa yang panjang, keterampilan self 

managent, resiliasi dan self efficacy diri yang tinggi tentu 

perlu dimiliki oleh mahasiswa disamping self motivation 

dan kecerdasan ketekunan tentunya.  
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Dibuku ini hal tersebut dibedah dan dijelaskan secara 

implisit.  Selain itu, buku ini juga mengajarkan pentingnya 

penerapan ilmu manajemen hidup, manajemen waktu dan 

manajemen kinerja untuk memastikan bekerja dikantor 

sukses dan juga kuliah juga sukses. Karena itu, Jalankan 

semua tips yang sudah diuraikan dalam buku ini agar 

dapat berbagi tanggung jawab, memiliki Perencanaan 

yang cermat dan senantiasa mendekatkan diri pada-Nya 

sebagai sumber segala kekuatan dan kebahagiaan. 

Akhirnya, semoga buku ajar ini dapat dimanfaatkan oleh 

para mahasiswa kelas karyawan dimana saja. Terima 

kasih, Wasssalamu Alaikum Wr. Wb.  

 

Jakarta,  Februari  2022  

 

Dr. Dingot Hamonangan Ismail, M.SI,  

dkk 
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´,I�\RX�GHILQH�WKH�SUREOHP�FRUUHFWO\��\RX�DOPRVW�KDYH�WKH�

VROXWLRQ�µ� Artinya: "Jika Anda mendefinisikan masalah dengan 

benar, Anda hampir memiliki solusinya." 

**Steve Jobs** 

 

A. Pendahuluan 

Bekerja dan Kuliah adalah dua sisi mata uang 

kesuksesan. Keduanya sangat penting dan tidak 

terpisahkan, terutama bagi mereka yang kuliah dengan 

biaya mandiri. Keduanya  harus sukses dan harus 

berjalan beriringan. Sukses dalam menuntaskan 

pekerjaan di kantor agar kontribusi seorang pegawai 

tetap lebih besar dari penghasilan yang diterimanya 

setiap bulannya, baik berupa gaji atau fasilitas lainnya 

adalah sebuah keniscayaan. Karena, sungguh ironis 

bagi seorang pegawai menerima gaji  tetapi tidak 

mampu memberikan kontribusi bagi  perusahaan atau 

lembaga tempatnya bekerja minimal setara dari fasilitas 

PAHAMI PERATURAN 

KERJA DAN 

PERATURAN KULIAH 
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Having a goal with no plan of action is like wanting to travel to 

a new destination without having a map ,  

artinya,  Memiliki tujuan tanpa perencanaan seperti ingin 

melakukan perjalanan ke tujuan baru tanpa peta."  

Steve Maraboli- Penulis dan motivator dari Amerika 1975- 

 

A. Pendahuluan 

Banyak pekerjaan yang kemudian gagal ditengah 

jalan karena perencanaan yang kurang. Karena itu 

Stephen Covey mengatakan, buatlah perencanaan dan 

dalam membuat perencanaan sebaiknya dimulai dari 

tujuan akhir. Artinya setelah mengetahui gambaran 

keseluruhan proses pembelajaran dari mulai kuliah 

sampai wisuda dan menulis skripsi- seperti dijelaskan 

dibagian awal buku ini, maka disusunlah perencanaan 

kuliah dengan sebaik-baiknya. Karena perencanaan 

yang baik merupakan setengah dari kesuksesan. Hal ini 

juga berlaku dalam menyelesaikan masa studi D3 dan 

S1 yang membutuhkan waktu sekitar 3-4 tahun. 

Mahasiswa yang fokusnya kuliah saja masih banyak 

BUAT 

PERENCANAAN: 

MULAI DARI TUJUAN 

AKHIR 
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"Waktu akan selalu tersedia bagi mereka yang mau 

memanfaatkannya." 

 - Leonardo da Vinci 

 

A. Pendahuluan 

Bekerja sambil kuliah atau kuliah sambil bekerja 

bukanlah hal baru di kalangan mahasiswa kelas 

karyawan. Beragam sebab  telah menjadi  alasan  yang 

melatar belakanginya.  Tantangan  bagi mahasiswa 

kelas karyawan  adalah membagi waktu antara kuliah 

dan bekerja. Salah satu kompetensi utama untuk sukses 

manjalani peran sebagai karyawan sekaligus mahasiswa  

tersebut adalah  kemampuan manajemen diri (self  

management). Dimana manajemen waktu antara bekerja 

di kantor dan Kuliah dikampus merupakan hal yang 

sangat penting bagi mahasiswa kelas karyawan. Betapa 

tidak, pekerjaan dikantor dari pukul 08.00 sampai pukul 

16.30 harus selesai dan demikian juga tugas 

pembelajaran dikampus antara pukul 18.30 sampai 

22.00. Waktu diantara itu adalah untuk istirahat dan 

STRATEGI 

MANAJEMEN WAKTU 
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"Orang-orang bekerja sama menggabungkan usaha mereka 

sendiri bersama usaha yang lain demi mencapai keberhasilan 

terbesar mereka." - Stephen Covey 

 

A. Pendahuluan 

Pekerjaan dikantor saja sudah cukup menyita 

waktu, dan menguras energi kita, apalagi jika pada saat 

yang sama juga masih ada tugas kuliah dari para dosen. 

Namun semua itu dapat menjadi ringan, jika ada teman 

kerja (team work) yang saling membantu mengangkat 

beban dan saling meringankan. Dimana melalui 

kerjasama yang terbangun secara baik dan saling 

kolaboratif, pekerjaan berat bisa dibagi bersama 

sehingga bebannya menjadi ringan. Penulis juga 

melakukan hal serupa,  saat menempuh kuliah S1,  S2 

dan S3 - dimana seluruh tahapan tersebut penulis 

selesaikan dengan kerja sambil kuliah bersama teman 

kelas yang mayoritas juga sangat sibuk. Bedanya adalah 

bahwa kuliah dahulu bisa dilaksaknakan pada hari 

MEMILIKI  

TEAM WORK 
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"Beri saya waktu enam jam untuk menebang sebatang 

pohon dan saya akan menghabiskan empat jam pertama 

untuk menajamkan kapaknya." 

 - Abraham Lincoln 

 

A. Pendahuluan 

Inti pembelajaran adalah perubahan. Seorang 

pelajar dikatakan sukses dalam proses pembelajaran 

apabila terjadi perubahan dalam dirinya baik 

perubahan pengetahuan, peningkatan skill, dan 

perubahan perilaku.  Dari Tidak Mengerti Menjadi 

sangat Mengerti ( Knowledge ), Dari Tidak Menguasai 

Menjadi Trampil (Skill), dari Dari Ugal-ugalan ² suka 

membuat noise ( keriuhan ) Menjadi Sopan dan santun 

serta dari dari Tidak Bisa Bergaul Menjadi piawai 

membangun interaksi, kerjasama dan kolabarasi 

dengan orang lain termasuk dari tidak berkerja tanpa 

perencanaan menjadi bekerja secara sistematis, terukur 

dan terencana serta memiliki dan menerapkan smart 

method dalam belajar dan kuliah.  Tentu saja untuk 

STRATEGI 

BELAJAR 

CERDAS 
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´Jika kita ingin memiliki pengaruh untuk orang lain, kita 

harus memiliki integritas sebagai landasan fondasinya.�µ 

-John Maxwell - 

 

A. Pendahuluan 

Nilai seorang mahasiswa selain ditentukan oleh 

Ujian Formatif, Kehadiran, keaktifan belajar saat dikelas 

dan tentu saja nilai dari Ujian Tengah Semester dan 

Ujian Akhir Semester sangat menentukan nilai seorang 

mahasiswa. Dua jenis ujian terakhir ini  masih yang 

paling menentukan. Karena itu Anda harus memastikan 

keduanya memperoleh nilai terbaik. Untuk memastikan 

hal tersebut tentu saja butuh strategi dan persiapan 

khusus serta latihan-latihan membedah soal-soal yang 

pernah diujikan. Soal biasanya diambil,  tidak jauh dari 

materi yang sudah diajarkan dalam Rencana 

Pembelajaran Semester dan karena itu pastikan 

memahami esensi atau inti dari setiap pokok bahasan 

KIAT SUKSES DALAM 

UTS & UAS: PERSIAPAN 

DAN PELAKSANAAN 

UJIAN 
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"Kesehatanlah yang merupakan kekayaan sejati dan bukan 

kepingan emas dan perak. - Mahatma Gandhi 

A. Pendahuluan  

Sukses kerja dan sukses kuliah adalah sebuah 

keharusan. Berani memulai harus berani mengakhiri 

yang ditandai dengan selesai pembelajaran, selesai 

skripsi dan  atau tugas akhir serta wisuda dan mendapat 

ijazah kelulusan. Dimana semua itu hanya dapat 

diwujudkan dengan sumber daya yang cukup dan 

terutama kesehatan dan kebahagiaan yang prima. 

Bukan kah tujuan akhir kuliah adalah dalam rangka 

pengembangan potensi diri, pengembangan karir untuk 

aktuliasasi diri dan kontribusi sebagai syarat 

pengembangan dari kebahagiaan. Dengan demikian, 

dalam pelaksanaan semua di atas harus tetap 

PHQJHGDSDNDQ� SULQVLS�� ´� XWDPDNDQ� NHVHODPDWan dan 

NHVHKDWDQ� NHUMDµ�� ,QL� SHnting digaris bawahi, karena 

sering sekali seorang mahasiswa dengan semangat 

TETAP SEHAT 

DAN BUGAR 
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 ´�(YHU\WKLQJ�ULVHV�DQG�IDOO�RQ�OHDGHUVKLSµ�� 

John C Maxwell 

 

A. Pendahuluan 

Banyak mahasiswa yang terlambat kelulusannya 

karena faktor keterlambatan dalam menyelesaikan 

tugas Akhir dan atau skripsi nya. Salah seorang peserta 

Indonesian idol bahkan pernah curhat di media, 

bagaimana ia kesulitan menemukan seseorang sekedar 

untuk mengatasi masalah tugas akhir ini. Pengalaman 

serupa mungkin juga dialami pembaca. Padahal meraka 

ini sudah sukses menyelesaikan seluruh mata kuliah 

wajib termasuk mata kuliah metode penelitian.  Dalam 

mata kuliah metode penelitian ini biasanya juga sudah 

ada simulasi dan bedah Skripsi dan tuga akhir. 

Nyatanya,  aneh bin ajaib masih banyak mahasiswa 

yang tidak dapat menyelesaikan tugas akhir sesuai 

ZDNWXQ\D��%DKNDQ�WDN�VHGLNLW�PDKDVLVZD�\DQJ�´ kalah 

sebelum berperangµ-  karena sejak awal mentalnya 

sudah terbebani bahwa tugas akhir dan skripsi Berat, 

MENULIS SKRIPSI 

DAN TUGAS AKHIR 

ITU MUDAH 
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